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Abstract 

 
The purpose of this research is to determine the marketing strategy of Alas Kedaton tourist 
objects. Alas Kedaton is a tourist attraction that relies on the preservation of monkeys, bats 
and their habitat. The development of the Corona disease outbreak has certainly resulted in 
the number of foreign tourist decreasing, because flights to and from the countries where 
the tourists come from have been closed. For this reason, we try to do research that focuses 
on marketing strategies so that it is hoped that new markets will be obtained and not 
dependent on the market from China. According to Kotler and Armstrong (2014: 27) states 
that the process by which companies create value for customers and build strong customer 
relationships to get value from customers in return. The research data were taken from 
primary data and secondary data. Primary data is obtained from managers with structured 
interviews with those who handle the tourist attraction. This analysis is used to create a 
marketing strategy for the Alas Kedaton tourist attraction in Tabanan district. 
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Abstrak 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pemasaran objek wisata Alas 
Kedaton. Alas Kedaton merupakan tempat wisata yang mengandalkan pelestarian monyet, 
kelelawar dan habitatnya. Berkembangnya wabah penyakit Corona tentunya berdampak 
pada penurunan jumlah wisatawan mancanegara, karena penerbangan dari dan menuju 
negara asal wisman telah ditutup. Untuk itu, kami mencoba melakukan penelitian yang 
menitikberatkan pada strategi pemasaran sehingga diharapkan akan didapatkan pasar baru 
dan tidak bergantung pada pasar dari China. Menurut Kotler dan Armstrong (2014: 27) 
menyatakan bahwa proses dimana perusahaan menciptakan nilai bagi pelanggan dan 
membangun hubungan pelanggan yang kuat untuk mendapatkan nilai dari pelanggan 
sebagai imbalannya. Data penelitian diambil dari data primer dan data sekunder. Data 
primer diperoleh dari pengelola dengan wawancara terstruktur dengan pihak yang 
menangani objek wisata tersebut. Analisis ini digunakan untuk membuat strategi pemasaran 
objek wisata Alas Kedaton di Kabupaten Tabanan. 
 
Kata Kunci: alas kedaton, strategi pemasaran, produk 

 
 

PENDAHULUAN 

Pariwisata adalah suatu aktivitas manusia yang dilakukan secara sadar yang 

mendapat pelayanan secara bergantian diantara orang-orang dalam suatu negara itu 

sendiri (di luar negeri) meliputi pendiaman dari daerah lain (daerah tertentu, suatu 

negara atau suatu benua) untuk sementara waktu dalam mencari kepuasan yang 

beraneka ragam dan berbeda dengan apa yang dialaminya dimana ia bertempat tinggal 
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(Yoeti, 1995 : 107). Saat ini pariwisata telah berkembang pesat dan telah menjadi 

kebutuhan sekunder manusia setelah kebutuhan sandang, pangan dan papan. Dengan 

tumbuh dan berkembangnya internet dan media-sosial pariwisata mendapatkan angin 

segar untuk terus berkembang dan manusia terus berkeinginan untuk mengekplorasi 

alam dan budaya  lain yang belum mereka kunjungi. Pariwisata merupakan suatu 

kegiatan yang terkait dengan sektor-sektor lain yang menjadi satu kesatuan yang 

mendukung tercapainya tujuan kegiatan pariwisata itu sendiri. Selain objek wisata itu 

sendiri pariwisata juga memerlukan dukungan dari sektor-sektor lain yang antara lain 

meliputi: transportasi, akomodasi, makanan, kerajinan, entertainment serta dukungan 

dari sub-sektor lain keamanan, dan ketertiban masyarakat. Bali sebagai salah satu 

destinasi pariwisata dengan keindahan alam dan kebudayaan yang unik menjadikannya 

sebagai salah satu daya tarik bagi wisatawan domestik maupun macanegara. Adapun 

daya tarik yang paling banyak dikunjungi wisatawan yaitu pantai, sawah, pegunungan, 

laut, danau dan beberapa tempat atraksi budaya lainnya. Alas Kedaton adalah salah satu 

objek wisata yang ada di kabupaten Tabanan, propinsi Bali.  Rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah strategi pemasaran  objek wisata Alas Kedaton dalam 

meningkatkan kunjungan wisatawan? Data di dapat dari sumber primer dan sekunder 

kemudian dianalisa dengan analisis SWOT kualitatip. Sementara tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mendapatkan strategi pemasaran  objek wisata Alas Kedaton dalam 

meningkatkan kunjungan wisatawan. Kesimpulan adalah bahwa strategi pemasarannya 

dalam kondisi pandemic harus meningkatkan menurunkan harga yang lebih kompetitip, 

meningkatkan kualitas produk, kualitas SDM, menjaga kualitas infrastrutur dan 

meningkatkan promosi terutama melalui media internet.   

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di objek wisata Alas Kedaton yang terletak di desa 

Kukuh, kecamatan Marga, kabupaten Tabanan,  provinsi Bali selama 8 (delapan)bulan. 

Adapun jenis data dibagi menjadi dua jenis, yaitu data kuantitatif dan data kuantitatip. 

Sumber data dibagi menjadi dua, yaitu  data primer dan data sekunder. Pengumpulan 

data dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu observasi, wawancara, studi kepustakaan  

dan teknik dokumentasi.  Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif  dimana 



Seminar Nasional Terapan Riset Inovatif (SENTRINOV) Ke-6 ISAS Publishing 

Series: Social and Humanities Vol. 6 No. 2 (2020) E-ISSN: 2621-9794, P-ISSN: 2477-2097 

452 
 

data dianalisa menggunakan analisa SWOT kualitatip dan dilanjutkan dengan  Focus 

Group Discussion (FGD).  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh objek wisata Alas 

Kedaton, maka melalui analisis SWOT akan ditemukan strategi pemasaran yang dapat 

mendukung upaya peningkatan kunjungan wisatawan, seperti terlihat pada tabel berikut. 

 
IFAS 

 
 
EFAS 

Kekuatan (S) 
1) Produk wisata atraktif 
2) Objek wisata bersih 
3) Guide lokal teratur 

Kelemahan (W) 
1) Produkkurang variatif 
2) Belum memiliki website 

dan promosi secara 
online. 

Peluang (O) 
a) Perkembangan alat 

komunikasi 
b) Kemajuan internet 

untuk memasarkan jasa 
c) Trend wisata alam 
d) Dukungan masyarakat 

Strategi SO 
Strategi penciptaan dan 
pengembangan produk 
wisata:  
(kombinasi antara 1,2,3 dan 
a,b,c,d) 

Strategi WO 
Strategi peningkatan 
promosi: 
(kombinasi antara 1,2 dan 
a,b,c,d) 

Ancaman (T) 
a) Kemacetan lalu lintas 
b) Krisis ekonomi 
c) Bencana/Wabah 

penyakit 

Strategi ST 
Strategi pengembangan 
segmentasi pasar: 
(kombinasi antara 1,2,3 dan 
a,b,c) 

Strategi WT 
Strategi peningkatan 
kualitas produk dan jasa: 
(kombinasi 1,2 dan a,b,c) 

 
                 Analisis SWOT Strategi Pemasaran Objek Wisata Alas Kedaton 

 
Beberapa strategi yang dapat dijalankan untuk meningkatkan kunjungan wisatwan 

ke objek wisata Alas Kedaton adalah sebagai berikut: 

Strategi SO: Strategi yang memanfaatkan kekuatan atas peluang yang telah 

diidentifikasikan. Strategi yang dapat diterapkan dalam memasarkan objek wisata Alas 

Kedaton adalah strategi penciptaan dan pengembangan produk wisata. Dengan langkah-

langkah: 

1. Membuat paket khusus untuk pemotretan prawedding. 

2. Menjaga kesehatan monyet dan alam sekitarnya. 

3. Menambah aneka tanaman di sekitar objek wisata 

4. Menjaga kelestarian varitas tanaman di lokasi wisata 

5. Menjaga kebersihan fasilitas umum seperti toilet 
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Strategi ST: Strategi ini menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi 

ancaman. Strategi yang dapat diterapkan dalam pemasaran objek wisata Alas Kedaton 

adalah strategi pengembangan segmentasi pasar. Dengan langkah-langkah: 

1. Mencari pasar baru seperti lembaga-lembaga pendidikan  

2. Bekerjasama dengan lembaga-lembaga pelestarian alam 

3. Membuat paket harga yang terjangkau  

4. Bekerjasama dengan agen-agen wisata yang berfokus pada minat khusus. 

Strategi WO: Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada 

dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada. Strategi yang dapat diterapkan pada 

objek wisata Alas  Kedaton adalah strategi peningkatan promosi dengan langkah 

seperti: 

1. Membuat banyak iklan dalam media social seperti di FB, Instagram, youtube dan 

Whatsapp serta membuat update berita di website. 

2. Membuat advertorial news pada berita-berita online supaya berita akan tetap 

tersimpan dalam situs online 

3. Melakukan promosi langsung kepada travel agent dengan memberikan potongan 

harga tiket masuk 

4. Memberikan service kepada tour guide dan para sopir yang membawa tamu ke objek 

wisata 

5. Sosialisasi produk kepada masyarakat luar daerah 

Strategi WT: Strategi ini bertujuan untuk bertahan dengan meminimalisir 

kelemahan dengan menghindari ancaman. Strategi yang dapat diterapkan pada objek 

wisata Alas Kedaton adalah strategi peningkatan kualitas produk dan jasa. Dengan 

langkah-langkah: 

1. Meningkatkan kemampuan guide local dalam berbahasa asing 

2. Meningkatkan ketrampilan pengelola dalam menguasai teknologi informasi. 

3. Melakukan pelatihan dalam pemasaran system digital 

4. Meningkatkan pemahaman guide local tentang siklus kehidupan monyet di objek 

wisata 

5. Melakukan studi banding bagi pengelola ke objek lain yang sejenis. 
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SIMPULAN  

Strategi pemasaran yang dapat dilakukan oleh objek wisata Alas Kedaton antara 

lain: 

1. Mengoptimalkan promosi di media sosial dengan berkolaborasi bersama 

youtuber yang sedang populer dan viral. 

2. Menjalankan capacity building SDM secara rutin untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan dan produk wisata. 

3. Menciptakan produk wisata inovatif dan memberi sesuatu yang baru kepada 

wisatawan. 

4. Objek wisata Alas Kedaton memiliki potensi tipe ekosistem yang potensial 

untuk terus dikelola dengan baik. Untuk itu perlu perlu dimanfaatkan secara 

optimal. 

5. Pengelola perlu menciptakan hubungan yang baik dengan wisatawan dan travel 

agent, juga senantiasa memperhatikan kesejahteraan satwa di Alas Kedaton 

6. Kerjasama dan koordinasi dengan pihak lain perlu lebih dioptimalkan sehingga 

dapat mempertahankan daya tarik objek wisata Alas Kedaton. 
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